BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, dapat disimpulkan bahwa
pengembangan modul pembelajaran geografi SMA pada materi dinamika atmosfer
dan dampaknya terhadap kehidupan berbasis pendekatan saintifik sudah layak untuk
digunakan di sekolah dan sudah sesuai dengan kurikulum 2013. Berdasarkan hasil
validasi oleh beberapa orang validator menunjukkan hasil sangat baik dan hasil uji
coba pada modul geografi berbasis pendekatan saintifik layak digunakan di sekolah.

Uji coba ini dilakukan dua tahap, yakni uji coba terbatas dan uji coba general.

berdasarkan persentase persepsi peserta didik terhadap modul untuk uji coba terbatas

mendapatkan kriteria penilaian sangat baik dengan skor rata-rata persentase 84% dan

untuk uji coba general 85%.

5.2 Saran

Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan di atas, maka peneliti
mengajukan beberapa saran sebagai berikut:

1. Dalam upaya untuk meningkatkan aktivitas peserta didik maka diharapkan kepada
guru untuk mengembangkan modul pembelajaran geografi berbasis pendekatan
saintifik pada materi-materi lain.

2. Peneliti mengharapkan dengan adanya modul yang telah dikembangkan ini,
peserta didik lebih aktif dalam proses belajar mengajar dapat belajar secara

mandiri tanpa bergantung dengan apa yang guru sampaikan.
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